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BAB 1

MANAJEMEN DALAM AGRIBISNIS

A. PENDAHULUAN

Pada dasarnya manajemen agribisnis adalah suatu aktivitas yang
dilakukan pada industri pertanian atau agro-industri yang didalamnya
menerapkan prinsip-prinsip ilmu manajemen. Prinsip ilmu manajemen
yang diberlakukan mencakup fungsi perencanaan, pengarahan,
pengendalian, penyusunan, serta memanfaatkan seluruh sumber daya
yang ada demi mencapai suatu tujuan yaitu menghasilkan produk yang
menguntungkan bagi pemilik dan konsumennya. Manajemen agribisnis
membahas banyak hal, tidak saja dari segi subsistem hulu tetapi juga
merangkap hingga kelembagaan bidang agribisnis. Perlu diketahui bahwa
pembangunan ekonomi tidak lagi bertumpu pada sektor pertanian semata
tetapi juga telah bertumpu pada sistem agribisnis. Paradigma lama hanya
mengedepankan perihal bercocok tanam untuk petani (food producing). Di
masa saat ini, sistem agribisnis telah melibatkan pertanian itu sendiri,
agro-industri, pemasaran, dan jasa-jasa penunjang hingga kelembagaan
yang terkait, atau dengan kata lain sistem agribisnis telah berubah
menjadi sistem manajemen agribisnis dengan penerapan fungsi-fungsi
atau kegiatan manajemen (planning, directing, controlling, dan evaluation)
pada setiap subsistem agribisnis mulai hulu sampai dengan hilir serta
sektor penunjang maupun kelembagaannya.

Ditinjau dari pembangunan pertanian yang berwawasan agribisnis,
pada dasarnya tengah menunjukkan arah bahwa pengembangan
manajemen agribisnis merupakan upaya yang sangat penting untuk
mencapai beberapa tujuan, yaitu menarik dan mendorong munculnya
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BAB 2

SISTEM DAN KOMPONEN
AGRIBISNIS

Tujuan Instruksional Khusus

Setelah selesai mempelajari bab Sistem dan Komponen Agribisnis,
pembaca dapat lebih memahami tentang konsep sistem agribisnis dan
komponen agribisnis mulai dari definisi sistem, agribisnis, sistem agribisnis,
komponen-komponen dalam agribisnis dan sistem agribisnis modern.

A. PENDAHULUAN

Jumlah penduduk di Indonesia sangat besar yaitu 277,44 juta jiwa dan
menempati peringkat terbesar keempat di dunia setelah China (1,45
Miliar), India (1,40 Miliar), dan Amerika Serikat (333,61 Juta)
(Worldometers, 2021). Jumlah penduduk yang sangat besar tersebut
berimplikasi pada kehidupan sosial ekonomi masyarakat Indonesia yang
membutuhkan pangan sangat banyak dan menggunakan berbagai jenis
barang lainnya untuk memenuhi kebutuhan konsumsinya. Setiap
penduduk merupakan konsumen yang melakukan berbagai kegiatan
konsumsi pangan dan non-pangan maupun kegiatan dalam bentuk jasa,
sehingga Indonesia mempunyai konsumen sebanyak 277,44 juta orang.
Setiap orang beserta keluarganya pasti membutuhkan produk-produk
pangan, sandang, dan obat-obatan yang berbahan baku produk pertanian.
Hal tersebut menjadi peluang pangsa pasar yang sangat besar dan
potensial, sehingga tidak mengherankan jika Indonesia menjadi pasar
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BAB 3

PREFERENSI KONSUMEN BIDANG
PERTANIAN

A. PENDAHULUAN

Sektor pertanian mempunyai peranan yang sangat penting bagi
perekonomian Indonesia. Peranan pertanian antara lain adalah (1) sektor
pertanian menyumbang sekitar 22,3% dari Produk Domestik Bruto (PDB),
(2) sektor pertanian mampu menyediakan sekitar 54% dari angkatan kerja
yang ada, dan bahkan di provinsi tertentu kontribusinya melebihi angka
tersebut, (3) sektor pertanian mampu menyediakan keragaman menu
pangan dan karenanya sektor pertanian sangat mempengaruhi konsumsi
dan gizi masyarakat, (4) sektor pertanian mampu mendukung sektor
industri, baik industri hulu maupun industri hilir, (5) ekspor hasil pertanian
yang semakin meningkat menyumbang devisa yang semakin besar. Sektor
pertanian berperan dalam pembangunan pertanian di Indonesia. RPJM
telah memberikan amanat bahwa prioritas pembangunan diletakkan pada
pembangunan bidang ekonomi dengan titik berat pada sektor pertanian.
Pembangunan pertanian diarahkan untuk meningkatkan produksi
pertanian guna memenuhi kebutuhan pangan dan kebutuhan industri
dalam negeri, meningkatkan ekspor, meningkatkan pendapatan petani,
memperluas kesempatan kerja dan mendorong pemerataan kesempatan
berusaha. Indonesia memiliki banyak tanaman yang telah tumbuh dan
berkembang selama bertahun-tahun sehingga disebut sebagai negara
agraris. Sebagian besar wilayah Indonesia di manfaatkan untuk
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BAB 4

PENGEMBANGAN AGRIBISNIS
BERBASIS KOMODITAS DAN
SUMBERDAYA

A. PENDAHULUAN

Peranan sektor pertanian dalam pembangunan ekonomi Indonesia
menunjukkan kontribusi yang terus menurun terhadap PDB Indonesia, dari
Tahun 2017 sebesar12,70% menjadi 12,37% di Tahun 2019, namun
demikian saat terjadi pandemi Covid-19 dalam dua tahun terakhir sampai
triwulan kedua Tahun 2021 menunjukkan adanya kenaikan menjadil2,99%
(BPS 2021). Hal ini semakin menunjukkan bahwa sektor pertanian tetap
tangguh dan dapat menjadi andalan menyelamatkan perekonomian
Indonesia. Demikian juga laju pertumbuhan sektor pertanian terus
menurun dari Tahun 2017 sebesar 5,13 menjadi 3,11 di Tahun 2019, dan
saat pandemi Covid -19 Tahun 2020 masih bisa tumbuh positif meskipun
hanya 1,11 dan naik kembali menjadi 2,54 di dua triwulan Tahun 2021.

Industri pengolahan merupakan sektor yang memberikan kontribusi
terbesar, dengan nilai rata-rata di atas 20% terhadap struktur PDB
Indonesia, kontribusi tersebut sebagian besar berasal dari industry
pengolahan non migas yang menyumbang rata-rata di atas 18 %.
Kontribusi industry pengolahan non migas, paling besar disumbang dari
industry pengolahan makanan dan minuman yang besarnya lebih dari
33%. Perkembangan distribusi kontribusi dan laju pertumbuhan sektor
pertanian dan industry pengolahan disajikan pada tabel berikut ini.
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BAB 5

PEMBIAYAAN SEKTOR AGRIBISNIS

A. PENDAHULUAN

Sektor pertanian dan agribisnis merupakan sumber pertumbuhan
perekonomian nasional. Hal tersebut dapat dilihat dari pertumbuhan
sektor pertanian dan agribisnis yang tumbuh positif dibandingkan dengan
sektor lainnya (Thohari, 2003).

Pembiayaan adalah aktivitas suatu usaha di dalam menyediakan dana,
dimana dana di dapatkan dari anggota perusahaan yang berlebihan dana,
serta di salurkan pada pihak yang kekurangan dana dengan disepakati
pengembaliannya dalam jangka waktu tertentu dan nisbah bagi hasil yang
telah disepakati.

Berdasarkan UU No.7 tahun 1992, yang dimaksud pembiayaan adalah:
“Penyediaan uang atau tagihan yang dapat dipersamakan dengan
berdasarkan tujuan atau kesepakatan pinjam meminjam antara bank
dengan pihak lain dan mewajibkan pihak peminjam untuk melunasi
hutangnya setelah jangka waktu tertentu, ditambah lagi dengan sejumlah
bunga, imbalan atau pembagian hasil.” Sedangkan menurut PP No.9 tahun
1995, tentang pelaksanaan simpan pinjam oleh koperasi, pengertian
pinjaman adalah: “Penyediaan uang atau tagihan vyang dapat
dipersamakan, berdasarkan tujuan atau kesepakatan pinjam meminjam
antara koperasi dengan pihak lain yang mewajibkan pihak peminjam untuk
melunasi hutangnya setelah jangka waktu tertentu dengan disertai
pembayaran sejumlah imbalan”.
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BAB 6

FAKTOR DAN PELAKU DALAM
AGRIBISNIS

A. PENDAHULUAN
Pada saat ini sektor agribisnis merupakan tumpuan terpenting dan
terbesar dalam perekonomian nasional Indonesia dimana telah menyerap
lebih dari 75% angkatan kerja yang menggantungkan hidupnya pada usaha
kecil dan menengah berupa usaha rumah tangga. Usaha-usaha agribisnis
ini telah terbukti mampu bertahan ditengah ancaman pandemi covid 19
dimana banyak perusahaan-perusahaan besar dan global telah
merumahkan sebagian besar karyawannya sehingga menyebabkan tingkat
pengangguran massal meningkat secara signifikan. Peranan sektor
agribisnis yang demikian besar dalam perekonomian nasional memiliki
implikasi penting dalam pembangunan ekonomi nasional kedepan (Saragih,
2005).
Besar dan luasnya peranan agribisnis dalam perekonomian nasional
tidak terlepas dari fungsi agribisnis(Anonim, 2013), yaitu :
1. Menghasilkan bahan mentah atau komoditas primer baik bahan
pangan, serat, bangunan, atau bahan lainnya
2. Menghasilkan produk antara atau barang jadi baik pangan, bahan
pembuat tekstil, bahan bangunan, obat-obatan, dan sebagainya
3. Menyerap tenaga kerja dari yang unskilled sampai yang skilled
4. Menyumbang pada pendapatan nasional dan pertumbuhan ekonomi,
dan
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BAB 7

PERAN PEMERINTAH DALAM
PENGEMBANGAN AGRIBISNIS

A. PENDAHULUAN

Sebagai negara agraris, Indonesia memiliki lahan pertanian yang luas
dengan luas lahan terbesar di Asia Tenggara dan matapencaharian
mayoritas penduduk di bidang pertanian. Sebagian besar masyarakat
mempertahankan usaha pertaniannya dikarenakan sektor pertanian
memiliki peranan penting dalam perekonomian nasional dan
keberlangsungan hidup masyarakat, terutama dalam hal penyediaan
lapangan kerja dan pangan dalam negeri. Mayoritas sektor pertanian di
Indonesia didirikan oleh petani itu sendiri dalam skala relatif kecil. Hal ini
disebabkan, pelaku usaha belum cukup mandiri, rendahnya kesejahteraan
dan produktivitas pertanian. Untuk mengatasi permasalahan tersebut,
sangat diperlukan peranan pemerintah dalam mendukung pembangunan
pertanian yang dapat meningkatkan produktivitas pertanian (Hikmatul &
Agus Satmoko, 2015).

Berdasarkan UUD 1945 Pasal 33 ayat 3 disebutkan bahwa “Bumi, air
dan kekayaan alam yang terkandung didalamnya dikuasai oleh negara dan
diperuntukkan untuk sebesar-besarnya kemakmuran rakyat”. Jika
kekayaan alam dimanfaatkan dengan sebaik-baiknya maka dapat
menopang kebutuhan hidup yang akan berdampak pada peningkatan
produktivitas pertanian dalam menciptakan sumberdaya. Pada kegiatan
usahatani, petani memanfaatkan sumberdaya sesuai dengan komoditas
yang diusahakan. Biasanya petani dalam kegiatan usahataninya tidak
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BAB 8

KEBIJAKAN PEMBANGUNAN
PERTANIAN

A. PENDAHULUAN

Pertanian merupakan kegiatan yang dilakukan oleh manusia pada
suatu lahan tertentu, dalam hubungannya antara manusia dengan lahan
yang disertai pertimbangan tertentu (Suratiyah, 2006). Kegiatan pertanian
adalah suatu kegiatan manusia yang terdiri dari kegiatan bercocok tanam,
peternakan, perikanan, dan juga kehutanan. Mosher (1968) mengartikan
kegiatan pertanian adalah proses produksi khas yang didasarkan atas
proses pertumbuhan tanaman dan hewan. Kegiatan-kegiatan produksi di
dalam setiap usahatani merupakan suatu bagian usaha, dimana biaya dan
penerimaan merupakan hal yang penting. Di sisi lain Mubyarto (1989)
membagi definisi pertanian ke dalam dua pengertian yaitu kegiatan
pertanian dalam arti luas dan kegiatan pertanian dalam arti sempit.
Pertanian dalam arti luas, kegiatan pertanian mencakup: 1) Pertanian
rakyat (atau disebut sebagai pertanian dalam arti sempit) 2) Perkebunan
(termasuk di dalamnya perkebunan rakyat dan perkebunan besar) 3)
Kehutanan 4) Peternakan 5) Perikanan (termasuk perikanan darat dan
perikanan laut). Sedangkan pertanian dalam arti sempit diartikan sebagai
pertanian rakyat yaitu usaha pertanian keluarga di mana produksinya
berupa bahan makanan utama seperti: beras, palawija (jagung, berbagai
macam kacang, serta berbagai umbi).
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BAB 9

SISTEM DAN USAHA AGRIBISNIS
DALAM MEMBANGUN PERTANIAN
NASIONAL

A. PENDAHULUAN

Indonesia dianugerahi kekayaan alam yang melimpah ditambah posisi
Indonesia yang dinilai sangat strategis. Dilihat dari sisi geografis, Indonesia
terletak pada daerah tropis yang memiliki curah hujan yang tinggi. Kondisi
ini yang membuat Indonesia memiliki lahan yang subur dan banyak jenis
tumbuhan yang dapat tumbuh dengan cepat. Hal inilah Indonesia
termasuk sebagai negara agraris, yang artinya bahwa sektor pertanian
memegang peranan penting dari keseluruhan perekonomian nasional. Hal
ini dapat ditunjukkan dari banyaknya penduduk atau tenaga kerja yang
hidup bekerja dalam sektor pertanian. Dengan semakin bertambahnya
jumlah penduduk maka kebutuhan pokok atau pangan akan semakin
meningkat sehingga secara langsung berdampak pada meningkatnya
perekonomian petani dan kesejahteraannya ikut terdongkrak, sehingga
petani-petani di Indonesia bisa merasa hidup berkecukupan dan sejahtera.

Sektor pertanian merupakan sektor yang mempunyai peranan
strategis dalam struktur pembangunan perekonomian nasional. Sektor ini
merupakan sektor yang tidak mendapatkan perhatian secara serius dari
pemerintah dalam pembangunan bangsa. Mulai dari proteksi, kredit
hingga kebijakan lain tidak satu pun yang menguntungkan bagi sektor ini.
Program-program pembangunan pertanian yang tidak terarah tujuannya
bahkan semakin menjerumuskan sektor ini pada kehancuran. Meski
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BAB 10

AGRIBISNIS SEBAGAI SOLUSI
PEMIKAT LAPANGAN KERJA

A. PENDAHULUAN

Bab XI, Agribisnis Sebagai Solusi Pemikat Lapangan Kerja, terdiri dari
tujuh sub bab, yang terdiri dari: 1. Pengertian Agribisnis; 2. Subsistem
Agribisnis, yang terdiri dari Subsistem Hulu, Subsistem Usahatani,
Subsistem Hilir, dan Subsistem Jasa Layanan Pendukung; 3. Ruang Lingkup
Agribisnis; 4. Pembangunan Ekonomi dan Agribisnis; 5. Jaring Pengaman
Perekonomian; 6. Potensi Florikultura; 7. Lapangan Kerja Agribisnis, yang
terdiri dari Cakupan Lapangan Kerja Agribisnis, dan Pemikat Lapangan
Kerja.

Pengertian agribisnis mencakup agribisnis sebagai sistem usaha yang
tidak berdiri sendiri melainkan memerlukan koordinasi dari berbagai
subsistem usaha yang saling berkaitan antara yang satu dengan yang
lainnya. Agribisnis adalah sistem manajemen yang menerapkan fungsi-
fungsi kegiatan manajemen (planning, organizing, directing, controlling,
dan evaluation) mulai dari hulu sampai hilir dengan sektor layanan
penunjang seperti lembaga keuangan dan kebijakan pemerintah sebagai
fasilitator.

Subsistem Agribisnis mencakup hal-hal yang berkaitan dengan empat
subsistem, yang terdiri dari subsistem hulu, subsistem usahatani,
subsistem hilir, dan subsistem layanan pendukung. Setiap subsistem
memerlukan kompetensi yang berbeda antara yang satu dengan yang
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BAB 11

AGRIBISNIS SEBAGAI SOLUSI
DALAM PEMBANGUNAN EKONOMI

A. PENDAHULUAN

Keterpurukan ekonomi yang dirasakan oleh masyarakat, salah satunya
disebabkan karena kesalahan kebijakan dalam pembangunan ekonomi
nasional di masa lalu. Sejak pertengahan 1980-an, di Indonesia mulai
dipusatkan pada industri yang berteknologi tinggi, dengan tenaga kerja
yang murah. Saat itu, pembangunan pertanian kurang mendapat
perhatian. Sementara, sebagian masyarakat yang miskin dan
berpendidikan rendah berada pada sektor pertanian. Seringkali pertanian
dijadikan korban untuk menunjang pembangunan industri. Harga produk
pertanian rendah, bahkan dijaga agar tidak mengalami kenaikan.
Akibatnya, sektor pertanian semakin terpuruk dan mendorong
melonjaknya urbanisasi. Urbanisasi yang tidak diikuti dengan keterampilan
yang layak, mendorong adanya pengangguran di perkotaan, yang lama-
lama memunculkan kriminalitas dan kemerosotan moral. Hal ini
menunjukkan bahwa arah pembangunan ekonomi nasional di Indonesia
pada pembangunan industri adalah kurang tepat.

Oleh karena itu, pembangunan ekonomi yang tepat harus didasarkan
pada keunggulan komparatif yang ada. Keunggulan komparatif ini akan
dikembangkan menjadi keunggulan kompetitif. Di Indonesia sendiri,
keunggulan komparatifnya berada pada sumber daya hayati. Sumber daya
hayati dapat dimanfaatkan melalui kegiatan pertanian dalam arti luas.
Sehingga, Indonesia perlu mengembangkan keunggulan komparatif di



DAFTAR PUSTAKA

Hapsoru, N.A. & Bangun, K. (2020). Perkembangan Pembangunan
Berkelanjutan Dilihat dari Aspek Ekonomi di Indonesia. LAKAR Jurnal
Arsitek. 3(2), 88-96.

llvira, R.F. dkk. (2014). Analisis Usaha dan Strategi Pengembangan
Agribisnis Buah Naga CV Kusuma Wanadri Kulomprogo. Agro
Ekonomi. 25(2), 185-194.

Maulidah, S. (2011). Pengantar Manajemen Agribisnis. Malang: UB Press.

Nurif, M. & Mukhtar. (2010). Pembangunan Ekonomi Berbasis Agribisnis
Sebagai Wujud dan Perubahan Ekonomi yang Berkelanjutan. Jurnal
Sosial Humaniora. 3(2), 124-138.

Primyastanto, M. (2011). Manajemen Agribisnis Antara Teori dan
Aplikasinya. Malang: UB Press.

Saragih, B. (2000). Agribisnis sebagai Landasan Pembangunan Ekonomi
Indonesia dalam Era Millenium Baru. Jurnal Studi Pembangunan,
Kemasyarakatan & Lingkungan. 2(1), 1-9.

Saragih, B. (2010). Agribisnis Paradigma Baru Pembangunan Ekonomi
Berbasis Pertanian. Bogor: IPB Press.

Sugiarti, Y. (2014). Pengembangan Sistem Informasi Agribisnis Ecomerce
Buah Pisang. Junral Agribisnis. 8(1), 71-82.

Syahyuti. (2004). Pemerintah, Pasar, dan Komunitas: Faktor Utama dalam
Pengembangaan Agribisnis di Pedesaan. Forum Penelitian Agro
Ekonomi. 22(1), 54-62.

Taufik, M. (2012). Strategi Pengembangan Agribisnis Sayuran di Sulawesi
Selatan. Jurnal Litbang Pertanian. 3(2), 43-50.

Utomo, M.M.B., dkk. (2017). Kebijakan Pendukung untuk Meningkatkan
Kesejahteraan Petani Gunungkidul Melalui Usaha Sampingan
Agribisnis Bambu. Jurnal Hutan Tropis, 5(3), 206-214.

Yuhono, J.T. (2007). Sistem Agribisnis Lada dan Strategi
Pengembangannya. Jurnal Litbang Pertanian. 26(2), 76-81.



Zakaria, A.K. (2010). Program Pengembangan Agribisnis Kedelai dalam
Peningkatan Produksi dan Pendapatan Petani. Jurnal Litbang
Pertanian. 29(4), 147-153.

Agribisnis Sebagai Solusi Dalam Pembangunan Ekonomi | 229



PROFIL PENULIS




Annisa Ishmat Asir

¥ Penulis lahir di Watampone, 10 April 2001. Saat ini
penulis tengah menempuh pendidikan program
sarjana di salah satu Perguruan Tinggi Negeri Makassar,
yaitu Universitas Hasanuddin, khususnya pada
program studi Agribusiness. Selain kuliah, pada tahun
2019-2020, penulis merupakan salah satu Tim
Inspirator Lulus PTN vyang berkontribusi dalam
mengedukasi para calon mahasiswa-(i) di Indonesia.
Selain itu, dalam mengisi kesehariannya penulis
bekerja sebagai Tentor Bahasa Indonesia di Lembaga Bimbingan JILC,
penulis juga bergabung dalam berbagai program kemanusiaan dan bakti
sosial yaitu pada komunitas Earth Hour Makassar. Penulis saat ini juga
merupakan anggota Himpunan Pengusaha Muda Indonesia PT. UNHAS
dan termasuk ke dalam salah satu Pendidik Muda yang mengedukasi para
siswa-siswi Sekolah Dasar hingga Menengah pada program Ayo Mengajar
Indonesia dibawah naungan BAPPENAS. Minat penulis terhadap ilmu
manajemen dan pertanian membawa penulis menjadi salah satu penulis
book chapter ‘Manajemen Sumberdaya Manusia: Manusia, Data, dan
Analisis’. Selanjutnya penulis melahirkan karyanya lagi pada book chapter
ini pada topik Manajemen Agribisnis bertujuan untuk berbagi ilmu kepada
para pembaca mengenai perencanaan dan pengawasan pada setiap
subsistem agribisnis.

Sz

Neni Widaningsih, S.Pt., M.P
Penulis tertarik dan menekuni bidang llmu Pertanian
‘ dimulai pada tahun 1993 dengan memilih masuk ke
/2 Sekolah Menengah Teknologi Pertanian (SMTP)
L\ Karangpawitan Garut, Jurusan Teknologi Pertanian
\\' ; dan berhasil lulus pada tahun 1996. Penulis kemudian
melanjutkan Pendidikan ke Perguruan Tinggi dan
berhasil menyelesaikan studi jenjang sarjana (S-1) di
Fakultas Pertanian Program Studi Produksi Ternak

Universitas Wangsa Manggala Yogyakarta pada tahun
2000. Penulis melanjutkan studi jenjang Magister (S-2) pada tahun 2006 di

y



Fakultas Pertanian Prodi Ekonomi Pertanian Universitas Lambung
Mangkurat (ULM) dan lulus pada Tahun 2008. Penulis sekarang menjadi
Dosen di Fakultas Pertanian Program Studi Peternakan Universitas Islam
Kalimantan Muhammad Arsyad Al Banjari Banjarmasin dan pernah
menjabat Kepala Laboratorium Dasar, Ketua Program Studi Peternakan,
Anggota Senat Fakultas Pertanian, Wakil Dekan | Fakultas Pertanian dan
Kepala Lembaga Penjaminan Mutu Universitas Islam Kalimantan
Muhammad Arsyad Al Banjari Banjarmasin. Selain itu, pada Tahun 2010
Penulis terpilih menjadi dosen berprestasi ke-1 tingkat Universitas Islam
Kalimantan Muhammad Arsyad Al Banjari Banjarmasin dan dosen
berprestasi ke- 2 tingkat LL-DIKTI Wilayah XI Kalimantan serta masuk
menjadi peserta dosen berprestasi tingkat nasional pada tahun 2010.
Email Penulis: nieasgar2@gmail.com

Hikmah, S. P., M.Si
S Penulis Lulus S1 di Jurusan Sosial Ekonomi Pertanian
Universitas Syiah Kuala (FP USK) tahun 2011, Lulus S2
di Program Pasca Sarjana Magister lImu Ekonomi di
Universitas Syiah Kuala 2014. Saat ini adalah dosen
tetap di Program Studi Agribisnis Fakultas Pertanian
Universitas Gajah Putih. Anak pertama dari empat
bersaudara, Bapak bernama Drs, Budiman dan lbu
Sukiyah. Penulis memiliki suami bernama Maryandi
Wantemas, S.Pd, dan saat ini telah di karuniai 3 buah
hati, putri pertama bernama Saarah Amelia Wantemas, Putra ke dua
bernama Raja Artanabil Wantemas dan putra yang ketiga bernama
Shalahuddin Al Alyubi Wantemas. Penulis juga aktiv menulis di berbagai
jurnal ilmiah baik nasional maupun jurnal internasioanl, saat ini penulis
juga telah memiliki satu book chapter dan dua buku monograf. "Yang
terpenting, bukanlah seberapa besar mimpi kalian, melainkan seberapa
besar upaya kalian mewujudkan mimpi itu" (Sang Pemimpi, Andrea Hirata)



mailto:nieasgar2@gmail.com

Ir. Sari Anggarawati, M.Si*

" penulis bernama lengkap Ir. Sari Anggarawi, M.Si.
Penulis lahir di Bangkalan pada tanggal 06 April 1965.
Saat ini penulis tinggal di Jl.Merawan E No.2 Budi
Agung Rt/Rw 004/005 Kel/Desa Sukadamai
Kecamatan Tanah Sareal kota Bogor. Penulis
merupakan dosen agribisnis di Fakultas Pertanian

“\\; /' ; Universitas Nusa Bangsa, juga aktif dalam kegiatan

penyusunan pengembangan kawasan perdesaan
(pertanian). Saat ini penulis adalah salah satu penulis
di book chapter Paradigma Agribisnis.

Ir. Dyah Budibruri Wibaningwati, M.Sc.2

e \om Penulis bernama lengkap Ir. Dyah Budibruri
Wibaningwati. Penulis lahir di Surabaya pada tanggal
07 Februari 1967. Saat ini penulis tinggal di perum
diamond golden cinere, blok. J.11 Rt/Rw 002/013
Kel/Desa Grogol Kecamatan Limo Kota depok. Penulis
merupakan dosen agribisnis di Fakultas Pertanian
Universitas Nusa Bangsa, juga aktif dalam kegiatan
penyusunan pengembangan kawasan perdesaan
(pertanian). Saat ini penulis adalah salah satu penulis
di book chapter Paradigma Agribisnis.

Ulyasniati, S.P., M.P

Penulis Lahir di Kendari Tanggal 25 Januari 1988. Pada
Tahun 2005 penulis melanjutkan pendidikan S1 di
Universitas Lakidende (UNILAKI) Unaaha pada
Fakultas Pertanian Jurusan Agribisnis dan Selesai pada
bulan Desember 2011. Selanjutnya Tahun 2017
menyelesaikan studi pasca sarjana di Universitas Halu
Oleo pada Program Studi Agribisnis. Tahun 2011
sampai sekarang bekerja sebagai Dosen Tetap
Yayasan di Universitas Lakidende Program Studi
Agribisnis Fakultas Pertanian. Mengampu mata kuliah Agribisnis Tanaman




Hortikultura, Manajemen Agribisnis, Ekonomi Makro dan Riset
Operasional. Penulis juga aktif menulis di beberapa jurnal nasional serta
beberapa penelitian yang telah dilakukan didanai oleh internal perguruan
tinggi dan juga Kemenristek DIKTI, dengan harapan dapat memberikan
kontribusi positif bagi bangsa dan negara yang sangat tercinta ini.

Rina Febrinova, S.E., M.MA

# Penulis lahir di Bangkinang (Kecamatan Kampar-Riau),
“ 2 Februari 1981. Setelah lulus dari SMA Negeri 1
Batusangkar Kabupaten Tanah Datar, Sumatera Barat
pada tahun 1999, penulis melanjutkan pendidikan S1
di program studi Manajemen Fakultas Ekonomi
Universitas Pembangunan Nasional “Veteran” Jakarta
dengan meraih gelar SE (Sarjana Ekonomi). Sebelum
melanjutkan pendidikan S2, penulis pernah bekerja
sebagai Operator di Call Center Bank Mega Jakarta
Selatan dan guru privat selama beberapa tahun. Pada tahun 2008, penulis
melanjutkan pendidikan S2 di Pascasarjana Universitas Islam Riau dan
meraih gelar Magister Manajemen Agribisnis (MMA) pada tahun 2011.
Setelah lulus pendidikan S2, penulis diterima mengajar sebagai dosen
tetap di Program Studi Agribisnis Fakultas Pertanian Universitas Pasir
Pengaraian Kabupaten Rokan Hulu, Riau. Beberapa mata kuliah yang
diajarkan antara lain Dasar-Dasar Manajemen, Manajemen Finansial,
Akuntansi Manajemen, Manajemen Produksi Dalam Agribisnis, Riset
Operasi, Manajemen Sumber Daya Manusia, Manajemen Agribisnis dan
Pengawasan dan Pengendalian Mutu. Selain mengajar, penulis juga aktif
dalam membimbing skripsi mahasiswa S1 dan sebagai dosen penguiji,
penulis juga aktif melaksanakan penelitian baik sebagai ketua maupun
sebagai anggota. Adapun beberapa judul penelitian yang telah dilakukan
antara lain Kinerja Keuangan dan Strategi Pengembangan Usaha Koperasi
(KUD Usaha Maju Desa Karya Bhakti Kecamatan Kampar Kiri) tahun 2013,
Pengaruh Spesialisasi Audit di Bidang Industri Klien dan Indenpedensi
Auditor Terhadap Kualitas Audit (2015), Pola Konsumsi Petani Kelapa
Sawit Desa Talikumain Kabupaten Rokan Hulu (2017), Studi Komparasi
Pendapatan Nasabah Sebelum Dan Sesudah Menerima Kredit di BUMDes




Usaha Sepakat Jaya Desa Batas Kecamatan Tambusai Kabupaten Rokan
Hulu (2017), Analisis Kelayakan Usaha Tahu Dengan Menggunakan Mesin
Uap di Desa Rambah Muda Kecamatan Rambah Hilir (2018), Studi
Kelayakan Agroindustri Tempe Di Desa Kota Baru Kecamatan Kunto
Darussalam Kabupaten Rokan Hulu (2020) dan penelitian lainnya. Kegiatan
pengabdian masyarakat yang pernah dilakukan seperti mengikuti hibah
pengabdian masyarakat dari dikti dengan judul Program Ipteks Bagi
Masyarakat (IbM) Pada Kelompok Tani Sekar Arum dan UKM Kita (2016),
Pemanfaatan Buah Pepaya Yang Terbuang Menjadi Uang, Dengan Transfer
Pengetahuan dan Teknologi (2020) serta melakukan penyuluhan-
penyuluhan kepada UMKM, masyarakat, wanita tani dan kelompok tani
yang ada di sekitar kabupaten Rokan Hulu.

Titis Surya Maha Rianti, SP., MP.
Penulis adalah staf pengajar pada Program Studi
Agribisnis, Fakultas Pertanian, Universitas Islam
Malang, Jawa Timur, Indonesia. la menyelesaikan
studi S1 di Prodi Agribisnis, Fakultas Pertanian,
Universitas Brawijaya pada Tahun 2016 dan studi S2

,- } “ & di Prodi Ekonomi Pertanian, Fakultas Pertanian,
,o 1 “' Universitas Brawijaya pada Tahun 2018. Saat menjadi
f > staf pengajar di Program Studi Agribisnis, Fakultas

Pertanian, Universitas Islam Malang penulis
mengampu beberapa mata kuliah seperti Pengantar Ekonomi Pertanian,
Operation Research, Agroindustri, Ekonomi Manajerial dan Sosiologi
Pertanian. Dalam bidang penelitian, penulis tertarik dengan penelitian
bertopik bertopik ekonomi pertanian, agroindustri dan agribisnis cabai
rawit berkelanjutan.



Dr. Hamdan Firmansyah, M.M.Pd., M.H

Penulis Lahir di Sukabumi tanggal 02 Agustus 1981
dari pasangan lbu Suaebah seorang pendidik dan
Bapak Fajar Hidayat seorang jurnalis. Penulis menikahi
wanita yang lahir dari pasangan lbu Emi Ratnawati
dan Bapak Mardjuki bernama Putri Ema Swandayani,
S.Kep dan Alhamdulillah baru dikaruniai lima orang
anak: Hizqil Hilgiya, Yusya Alyasa, Asmatuha Fariha
Yaumia, @ Muhammad Arasya Muntaha dan
Muhammad Irsyad Rasyid. Sekarang penulis bersama
keluarga merintis Lembaga Pendidikan dan Dakwah Pesantren Cendekia di
Kota Sukabumi. Pendidikan yang ditempuh adalah Madrasah Ibtidaiyah
(1993), Madrasah Diniyah Awwaliyah (1994), Taman Pendidikan Al-Quran
(1995), Sekolah Menengah Pertama (1996) di kota Sukabumi, Pada
pertengahan tahun 1996 Masuk Pondok Modern Gontor kemudian
ditempatkan di Kulliyatu-I-Mu’alimin  Al-Islamiyah  Pondok Modern
Arrisalah (1999/2000) di Ponorogo, penulis melanjutkan ke Institut Studi
Islam Darussalam Pondok Modern Gontor Jurusan Manajemen Lembaga
Keuangan Islam tamat tahun 2004, Institut Agama Islam Riyadlotul
Mujahidin Pondok Pesantren Wali Songo Ponorogo Jurusan Mu’amalat
(Hukum Ekonomi Syariah) tamat tahun 2004 dan Program Akta IV Tarbiyah
Jurusan Pendidikan Agama Islam di tempat yang sama. Pada tahun 2005-
2006 mendapat beasiswa dari Zakariyya Islamic University Lenasia South
Africa untuk Program Studi Islam. Pada tahun 2006, penulis melanjutkan
studi di Program Pascasarjana Magister Manajemen Pendidikan Sekolah
Tinggi Manajemen IMNI Jakarta hingga selesai tahun 2007. Kemudian
melanjutkan studi pada Program Pascasarjana Magister Hukum Ekonomi
Syariah Universitas Islam Negeri Sunan Gunung Djati Bandung dengan
berhasil meraih predikat Cum Laude. Dan saat ini telah menyelesaikan
Program Pascasarjana Doktor Hukum Islam Konsentrasi Hukum Ekonomi
Syariah di almamater yang sama yaitu Universitas Islam Negeri Sunan
Gunung Djati Bandung dengan meraih predikat Cum Laude. Pengalaman
Penulis selain aktif sebagai peneliti sekaligus penulis baik berupa buku
maupun berupa jurnal nasional dan internasional juga sebagai narasumber
pada seminar dan loka karya, tutor pada pelatihan dan sebagai tenaga




edukatif dimulai sejak tahun 1998 sampai sekarang yaitu menjadi Guru
TPA, RA/TK, MI/SD, MTs/SMP, MA/SMA, KMI, dan Dosen perguruan tinggi
dari Program Diploma, Sarjana hingga Pascasarjana. Penulis pernah
mendapat kehormatan menjadi Guru Agama Masyarakat Indonesia atas
permintaan Kedutaan Besar Republik Indonesia dan Guru Agama
Masyarakat Malaysia atas permintaan Suruhanjaya Tinggi Malaysia di
Republik Afrika Selatan.

Dr. Ir. Yunus Arifien, M.si

Nama Lengkap penulis Yunus Arifien, Tempat &
Tanggal Lahir Surakarta, 04 November 1961.
Pendidikan S1 Institut Pertanian Bogor, Jurusan limu
Tanah (Konservasi Tanah) tahun 1984, S2 Institut
Pertanian Bogor Program Studi Tanah (Evaluasi Lahan)
tahun 1994 dan S3 Institut Pertanian Bogor Program
Studi Perencanaan Pembangunan Wilayah dan
Pedesaan (PWD) tahun 2012. Sejak tahun 1987
mengajar di Universitas Nusa Bangsa dan kursus
dibidang pengukuran, pemetaan, konservasi dan evaluasi lahan dan
perencanaan wilayah. Penulis juga sebagai tenaga ahli dibeberapa
konsultan dan Kementerian Pertanian, Kementerian Desa dan
Transmigrasi, Kementerian Pekerjaan Umum, Kementerian Perindustrian,
Kementerian Kehutanan, serta Badan Restorasi Gambut dll.

Dr. Ir. James Sinurat, MURP
Penulis menyelesaikan pendidikan di SD Negeri
Lumbanrang, kemudian di SMP Negeri Lumbanjulu,
Kabupaten Tapanuli Utara, Sumatera Utara,
: ﬁ selanjutnya di SMA Negeri Il Pematang Siantar,
" wygm= Sumatera Utara. Pendidikan Strata 1 diselesaikan di
" Fakultas Perikanan, Institut Pertanian Bogor, tahun
1978. Pendidikan Strata 2 diselesaikan di Virginia
Commonwealth University, Amerika Serikat, atas
biaya World Bank, dengan gelar Master of Urban and
Regional Planning, tahun 1995. Pendidikan Strata 3 diselesaikan di




Universitas Negeri Jakarta, dengan gelar Doktor Manajemen Lingkungan,
tahun 2015. Karya tulis yang dihasilkan di Universitas Nusa Bangsa, Bogor,
terdiri dari: (1) ”Sektor Informal di Perkotaan,” 2005; (2) ”"Revitalisasi
Suatu Commercial Area,” 2005; (3) “Kebijakan Pembangunan Wilayah,”
2006; (4) "Dukungan Infrastruktur bagi Pembangunan Wilayah,” 2006;
(5) ”Urbanisasi dan Tantangan Perkotaan,” 2007; (6) "Konsep
Pembangunan Berkelanjutan Wilayah Pesisir DKl Jakarta,” 2008;
(7) "Manajemen Ruang Terbuka Hijau di DKI Jakarta,” 2008. Karya tulis
lainnya berupa artikel yang terindeks Scopus ditulis bersama rekan
sejawat adalah: (1) Social Relation between Businessman and Community
in Management of Intensive Shrimp Pond, terbit tahun 2017; (2) The Effect
of Phosphate Enhanced Organic Matter on Fertility and Productivity of
Latosol Soil, Bogor Regency, terbit tahun 2021.

Dr. Eni Setyowati, S.P., S.Pd., M.M.

Penulis lahir di Tulungagung, 6 Mei 1976 dari seorang
ayah bernama Hardjito dan lbu Sri Hartati. Penulis
adalah dosen di IAIN Tulungagung. Riwayat
pendidikan penulis adalah pernah mengenyam
pendidikan sekolah dasar di SDN 2 Sidorejo,
Pendidikan menengah di SMPN | Kauman dan SMAN |
Tulungagung. Sarjana (S1) di Universitas Brawijaya
Malang dan STKIP PGRI Tulungagung, Magister (S2) di
Universitas Brawijaya Malang, serta menempuh
pendidikan doktor (S3) di Universitas Negeri Malang. Beberapa buku solo
dan buku antologi telah penulis hasilkan. Selain sebagai dosen, saat ini
penulis juga sebagai ketua jurusan Tadris Biologi IAIN Tulungagung, serta
aktif bergabung dalam KOBI, PBI, ADBPBPTKI serta komunitas penulis
Sahabat Pena Kita. Penulis dikaruniai dua orang putra Dimas Aryasena
Praditya dan Yafiz Raihan Anditya. Berkat dukungan suami (Wahyudiana)
alhamdulillah penulis selalu aktif dalam kegiatan akademik, non-akademik
maupun  literasi.  Penulis dapat dihubungi melalui  email:
enistain76@yahoo.com, dan nomor HP. 081335767441.




PARADIGMA

AGRIBIONIS

P, lPeneidit @ ®
Jwidina
4 .penerbitwi

rbi ina.com

9" 786235

811734




